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Penelitian ini mengevaluasi kebijakan penghapusan ujian zig-zag dan angka 8 pada 

praktek kendaraan roda dua untuk SIM C di Indonesia, yang didasarkan pada pendekatan 

Evidence-Based Policy dan Teori U. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan 

relevansi dan efektivitas ujian dalam mengukur keterampilan berkendara di jalan raya. 

Data empiris menunjukkan bahwa ujian zig-zag dan angka 8 tidak relevan dengan situasi 

berkendara nyata dan sering kali menyebabkan kegagalan peserta ujian yang sebenarnya 

memiliki keterampilan memadai. Dengan menggantinya dengan ujian yang lebih realistis 

seperti simulasi menghindar dan pengereman mendadak, kebijakan ini berhasil 

meningkatkan tingkat kelulusan peserta ujian dan mengurangi stres psikologis. Penerapan 

Teori U dalam proses pembuatan kebijakan juga memungkinkan partisipasi aktif dari 

masyarakat, akademisi, dan pakar keselamatan, sehingga kebijakan ini lebih responsif 

dan adaptif terhadap kebutuhan lapangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan berbasis bukti dan kolaborasi dapat menghasilkan kebijakan yang lebih 

relevan, adil, dan efektif dalam meningkatkan keselamatan berkendara. 
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This study evaluates the policy of eliminating zig-zag and figure 8 tests in two-wheeled 

vehicle practice for Class C Driving License in Indonesia, which is based on the 

Evidence-Based Policy approach and Theory U. This policy aims to improve the 

relevance and effectiveness of the test in measuring driving skills on the highway. 

Empirical data shows that the zig-zag and figure 8 tests are not relevant to real driving 

situations and often cause failure of test takers who actually have adequate skills. By 

replacing them with more realistic tests such as evasion simulations and sudden braking, 

this policy has succeeded in increasing the pass rate of test takers and reducing 

psychological stress. The application of Theory U in the policy-making process also 

allows for active participation from the community, academics, and safety experts, so that 

this policy is more responsive and adaptive to field needs. This study concludes that an 

evidence-based and collaborative approach can produce policies that are more relevant, 

fair, and effective in improving road safety. 
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